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ABSTRAK

Lebah salah satu hewan yang mempunyai keistimewaan, sampai diabadikan
dalam Al-Qur’an sebagai tamsil makhluk yang perlu diteliti. Perilaku lebah yang
unik, taat aturan juga disiplin dalam mencari kehidupan. Pada era modern seperti
sekarang ini, Kemenag RI bekerja sama dengan LIPI dalam menyusun kitab tafsir
ilmi dalam rangka upaya meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, juga
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis kepustakaan
(Library Research), dengan teknik pengumpulan data berupa informasi dari data-
data kepustakaan atau literatur berupa buku, karya ilmiah dan beberapa hasil
penelitian lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer menggunakan kitab tafsir ilmi kemenag RI, dan
sumber data sekunder berupa data dengan menggunakan Kitab tafsir karya para
mufassir, dan jurnal-jurnal penelitian terkait dengan judul penelitian. Peneliti
mencoba menuangkan dalam penjelasan analisis deskriptif dengan menggunakan
analisa seputar lebah dan cairan yang dibawa lebah. Penelitian ini juga
menggunakan teori continuity and change dimana dalam skripsi ini terdapat
penafsiran yang berkesinambungan juga perubahan penafsiran dari masa lampau
hingga masa sekarang.

Hasil penelitian yang ditemukan ialah adanya persamaan dalam penafsiran,
yakni pada kata auha dan fihi yang dimana pada tafsir klasik, pertengahan,
kontemporer hingga tafsir ilmi kemenag RI memiliki penafsiran yang sama. Di
dalam tafsir ilmi kemenag RI penjelasan mengenai lebah dijelaskan secara
terperinci dari kehidupan lebah hingga proses dalam mengeluarkan cairan. Cairan
yang dihasilkan lebah memiliki banyak manfaat untuk manusia bahkan dijadikan
sebagai bahan campuran dalam berbagai bidang, baik bidang industri batik,
kosmetik, maupun farmasi.

Keywords: Madu, Lebah, Tafsir llmi Kemenag RI, An-Nahl Ayat 68-69
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lebah salah satu hewan yang mempunyai keistimewaan, sampai
diabadikan dalam Al-Qur’an sebagai tamsil makhluk yang perlu diteliti.
Perilaku lebah yang unik, taat aturan juga disiplin dalam mencari
kehidupan, lebah tampil sebagai figur makhluk yang memberi manfaat

banyak, bukan saja terhadap dirinya tapi juga bagi manusia.t

Lebah merupakan serangga yang hebat dalam mengumpulkan,
membawa juga menyimpan sari-sari bunga dengan waktu yang singkat
dan tenaga yang sedikit. Lebah akan keluar menuju suatu tempat yang
telah ditentukan sebelumnya untuk mengambil sari bunga. Yang
menarik pada seekor lebah yaitu tidak ada satupun penyakit yang ia
bawa kepada manusia melalui cairan nya. Lebah juga mempunyai
kemampuan - untuk mengetahui suatu masa yang sulit untuk
didefinisikan. Misalnya, mereka mampu mengetahui kapan bunga akan
mengeluarkan sari-sarinya, kapan bunga itu akan pembuahan dan kapan

lebah akan mendatangi bunga-bunga itu pada saat yang tepat.?

1 Akbar, Lebah Selektif Dalam Memilih Makanan, dalam www.KotaSantri.com, diakses
pada Tanggal 16 Agustus 2022.

2 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an; Mengerti Mukjizat IImiah
Firman Allah, Cet I11, (Jakarta: Zaman Press, 2014), him. 585.


http://www.kotasantri.com/

Cairan yang dibawa oleh lebah biasa kita kenal dengan sebutan
madu. Madu sudah dikenal sejak zaman dahulu, bahkan dalam sejarah
menunjukan bahwa manusia primitif pada zaman dahulu tidak hanya
madunya saja yang diambil, tetapi menjadikannya sebagai pollen®
lebah dan dijadikan sebagai hidangan istimewa. Sejarah mencatat pada
4000 tahun yang lalu, madu sudah digunakan oleh bangsa Sumeria
kuno. Dan pada 2000 tahun yang lalu, seorang tabib mesir menyatakan
bahwa madu memiliki pengaruh sebagai penyembuh yang bersifat
universal.*

Lebah menjadi salah satu hewan yang disebut dalam Al-Qur’an,
tepatnya pada surat An-Nahl ayat 68. Selain lebah ada juga hewan
berjenis serangga yang disebut dalam Al-Qur’an, yakni semut dalam
surat An-Naml dan laba-laba dalam surat Al-‘Ankabut. Ketiga jenis
serangga ini memiliki keistimewaan masing-masing dan memiliki nilai
filosofi bagi kehidupan manusia.’

Dalam Al-Qur’an, lebah dijelaskan secara khusus dalam surat

An-Nahl ayat 68-69, Allah berfirman:

3 Campuran dari serbuk sari bunga, nektar, enzim, madu lilin, dan sekresi Lebah.
4 Adji Suranto, Terapi Madu, (Depok: Penebar Swadaya, 2007), him. 10.

> Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Terj: Anshori Umar
Sitanggal dkk, (Semarang: Toha Putra, 1987), him. 68.
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“Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-
sarang di pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat
oleh manusia. Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala
(macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu
vang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perutnya itu keluar
minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di dalamnya
terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir”.

Abu Ishag Al-Zujjaj menjelaskan alasan lebah dinamakan
dengan Nahl, karena Allah memberi ilham kepada lebah berupa madu
yang keluar dari perutnya dan dijadikan madu tersebut sebagai obat
untuk manusia.® Madu merupakan bahan makanan yang sangat dikenal
akan manfaatnya sejak ribuan tahun lalu, madu juga dikenal memiliki
banyak manfaat untuk menjaga kesehatan, bahkan untuk

menyembuhkan berbagai macam penyakit.’

¢ Abdul Aziz lhsan, Terapi Madu Hidup Ala Rasul, (Yogyakarta: Javalitera, 2011), him.
51.

" Nurheti Yuliarti, Khasiat Madu Untuk Kesehatan dan Kecantikan, (Yogyakarta: Rapha
Publishing, 2015), him. 3.



Dalam bahasa Arab, madu diartikan .l yang berarti menunjuk

kepada satu jenis benda yaitu madu.® Madu telah lama dikonsumsi oleh
manusia, namun khasiat madu sebagai obat tidak ditemukan pada
literatur sebelum Al-Qur’an diturunkan.’ Dalam riwayat lain yang
dilansir oleh Ali Ibnu Salamah dari Zaid Ibnu al-Hubbab, dari Sufyan,

Rasulullah bersabda:

2
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“Hendaknya kalian menggunakan dua macam obat: madu dan
Al-Qur’an”
(HR. lonu majjah) (Sunan lbnu Majjah/2/1142).1°
Keberadaan tafsir ilmi masih menjadi perdebatan panjang di
kalangan para mufassir. Sebagian mufassir mendukung adanya tafsir
dengan menggunakan pendekatan ini, namun sebagian lainnya menolak
menggunakan tafsir dengan pendekatan sains. Diantara ulama yang
mendukung tafsir dengan menggunakan pendekatan ini yakni: Ar-Razi,

Al-Ghazaliy, Muhammad Abduh, dan Thantawi Jauhari. Dan sebagian

lainnya seperti: Mahmud Syaltut, dan Amin Al-Khulli adalah beberapa

8 Muhammad Mahmud Abdullah, Silsilah al-Thibbun al-Nabawi Saidaliyyatun Nahli Al-
Qur’aniyyah, Terj: Edward Maufur, Rahasia Sehat Bersama Lebah Madu, (Surakarta: Insan Kamil,
2008), him. 15.

° Ridwan Abdullah Sani, Al-Qur’an dan Sains, (Jakarta: Amzah, 2020), him. 316-321.
10 Dikeluarkan oleh lbnu Majah dan Al-Hakim dalam Shahih-nya. Beliau berkata, “Hadist

ini shahih sesuai dengan sistem periwayatan Al-Bukhariy dan Muslim. Hal itu juga disetujui oleh
Adz-Dzahabi, dari Abdullah bin Mas’ud secara marfu’.



ulama yang tidak sependapat dengan tafsir yang menggunakan
pendekatan sains.!! Tokoh-tokoh Islam seperti hal nya Sayyid Ahmad
Khan dan Muhammad Abduh melakukan kritik terhadap produk-
produk penafsiran para ulama terdahulu yang dianggap tidak relevan,
kemudian dilanjutkan oleh para mufassir kontemporer seperti Fazlur
Rahman, Muhammad Syahrur, Mohammed Arkoun, dan Hasan Hanafi.
Para tokoh ini pada umumnya bersikap kritis terhadap produk
penafsiran masa lalu dan cenderung melepaskan dari model berpikir
madzhabi.'? Sesungguhnya di Indonesia sendiri terdapat banyak karya
dan tulisan yang bercorak tafsir ilmi, bahkan sejak era 1960 hingga

sekarang.™®

Di era modern ini, Kementrian Agama Republik Indonesia
yang bekerja sama dengan Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) menyusun kitab tafsir ilmi dalam rangka upaya meningkatkan
kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Agama
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal
tersebut merupakan perpaduan yang ideal untuk menghasilkan
pemahaman atas ayat-ayat Al-Qur’an dan sains. Status Kementrian

Agama merupakan lembaga yang berada dalam struktur pemerintahan

11 Mustopa, Tinjauan Buku: Hewan Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Suhuf VI,
No.l, 2013, him. 105.
2 Abdul Mustagim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis, 2010), him. 66.

13 Annas Rolli Muchlisin, Khairun Nisa, Geliat Tafsir 1lmi di Indonesia dari Tafsir An-Nur
Hingga Tafsir Salman, Millati, No.2, 2017, him. 239-257.



Negara Republik Indonesia, diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap masyarakat modern yang masih awam dalam pemahaman

ayat-ayat kauniyah, terlebih mengenai ayat tentang lebah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
membahas mengenai “Continuity And Change Tentang An-Nahl
(Studi Penafsiran QS. An-Nahl Ayat 68-69 dalam Tafsir lmi

Kementrian Agama RI)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran An-Nahl dari masa ke masa menurut para
mufassir?
2. Bagaimana penafsiran An-Nahl perspektif sains modern dalam tafsir

ilmi kemenag RI?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mengetahui penafsiran An-Nahl perspektif sains modern
dalam surat An-Nahl ayat 68-69 menurut tafsir ilmi kemenag.
b. Untuk mengetahui penafsiran An-Nahl dari masa ke masa
menurut para mufassir.

2. Manfaat Penelitian



a. Menambah Referensi keilmuwan atau khazanah Islam tentang
An-Nahl yang memproduksi makanan bergizi dan kaya akan
manfaat.

b. Memberikan kontribusi bagi pengembangan studi tafsir,
terutama dalam kajian yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan

dan sains.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran peneliti terkait literatur-literatur yang
selaras dengan tema penelitian, peneliti menemukan bahwa ada banyak
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian, yang diantaranya
sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul “Epistimologi Penafsiran Ayat Lebah
Dalam Tafsir [Imi Kementrian Agama RI” karya Isyfina Nailatuz
Zulfa.'* Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai penafsiran lebah dalam
tafsir ilmi kemenag. Dalam tafsir ilmi memuat banyak teori juga
penemuan ilmiah tentang lebah dari perikehidupan lebah, tarian lebah,
sistem komunikasi juga produk yang dihasilkan oleh lebah. Bahkan
secara praktis tafsir ilmi kemenag memiliki relevansi terhadap kondisi

masyarakat Indonesia, karena Indonesia memiliki potensi kealaman

14 |syfina Nailatuz Zulfa, Epistimologi Penafsiran Ayat Lebah Dalam Tafsir Ilmi
Kementrian Agama RI, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang,
2020.



yang tropis sehingga cocok untuk mengembangkan usaha dalam dunia
perlebahan.

Jurnal yang berjudul “Madu Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran
QS. An-Nahl ayat 68-69)” karya Muhammad Zaidi, Nina Nurrohmabh,
dan Kudriah.™® Jurnal tersebut menjelaskan mengenai pembahasan
madu, pembahasan lebah, dan pembahasan surat An-Nahl ayat 68-69.
Sayyid Quthb mengatakan dalam kitab tafsir Fi Dzilalil Qur’an.
Menurut beliau surat ini sederhana dimana didalamnya terkandung
banyak pembahasan yang menyeluruh, dan terkait tema-tema yang
terkandung dalam surat ini berkaitan dengan hakikat keesaan Allah
SWT. Bahkan surat An-Nahl memiliki korelasi dengan surat
sebelumnya juga surat setelahnya, hal ini dikarenakan susunan ayat dan
surat dalam al-Qur’an merupakan satu kesatuan yang saling terhubung
satu dengan lainnya.

Skripsi yang berjudul “Susu dan Madu Menurut Al-Qur’an dan
Sains Modern Dalam Tafsir Al-Jawahir” karya Dedek Indra Setiawan.®
Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai ayat kauniyah yang mengungkap
keistimewaan susu dan madu menurut al-Qur’an dan sains modern
dalam tafsir al-Jawahir. Dalam skripsi ini juga menjelaskan bagaimana

proses terjadinya susu bahwa darah mengalir melalui urat dan menyebar

15 Muhammad Zaidi dkk, Madu Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Qs. An-Nahl: 68-69),
Al Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1 No. 2, 2021.

16 Dedek Indra Setiawan, Susu dan Madu Menurut Al-Qur’an dan Sains Modern Dalam
Tafsir Al-Jawahir, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2021.



ke suatu tempat. Dan untuk proses terjadinya madu berawal dari lebah
yang memetik nektar lalu mengeluarkan cairan melalui air liurnya, yang
biasa disebut madu murni.

Skripsi yang berjudul “Madu Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tahlili Terhadap QS. An-Nahl ayat 68-69)” karya Muh Hasbi Ash-
Shiddieqy Hollong P.}” Dalam karya ini menjelaskan mengenai madu
yang berfokus pada surat an-Nahl ayat 68-69, juga memberikan
penjelasan mengenai madu bahwa cairan yang dihasilkan oleh lebah ini
disifati dalam al-Qur’an sebagai obat. Bahkan sebelum datangnya Islam
sampai datang nya al-Qur’an tidak ada satupun yang menyangkal
bahwa madu merupakan cairan istimewa. Lebah mengeluarkan cairan
madu beragam warna akibat makanan serta tempat yang disinggahi
lebah sehingga bisa merubah warna madu juga rasa madu.

Skripsi yang berjudul “Al-Bahr fi Al-Qur’an: Telaah Tafsir IImi
Kementrian Agama RI” karya Khanifatur Rahma.'® Dalam skripsi ini
menjelaskan keberadaan tafsir ilmi dikalangan para ulama masih
menjadi perdebatan, terdapat dua kubu diantaranya kelompok yang
mendukung dan kelompok yang menolak akan keberadaan tafsir ilmi.
Penafsiran yang disajikan oleh tim penyusun tafsir ilmi kemenag RI

mencakup uraian sains yang mendalam dan penjelasan ini merupakan

17 Muh Hashi Ash Ashiddieqy Hollong P, Madu Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili
Terhadap Qs An-Nahl/16: 68-69), Skripsi Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alaudin,
Makassar, 2015.

18 Khanifatur Rahma, Al-Bahr Fi Al-Qur’an: Telaah Tafsir limi Kementrian Agama RI,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.
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ciri khas juga kelebihan yang dimiliki tafsir ilmi kemenag RI dan tidak
ditemukan pada kitab-kitab tafsir bercorak ilmi lainnya.

Skripsi yang berjudul “Cairan Lebah Dalam Surat An-Nahl
Ayat 68-69 (Kajian Sains Al-Qur’an Dalam Kitab Tafsir Al-Jawahir)”
karya Muhammad Khoirul Muntoha Agil.!® Dalam skripsi ini
menjalaskan mengenai manfaat madu dengan menggunakan metode
tafsir tahlili dan analisis penafsiran Thantawi Jauhari dengan
menggunakan tafsir Al-Jawahir. Thantawi menyatakan bahwa lebah
adalah hewan yang sangat gigih dalam membangun rumah atau sarang
dengan susunan yang rapi dan menakjubkan. Lebah juga menjadi salah
satu hewan yang diabadikan dalam Al-Qur’an, dan lebah dapat
mengeluarkan cairan bermanfaat yang beraneka macam warna dan
mengandung obat yang menyembuhkan bagi manusia dan
kebenarannya dibuktikan dengan adanya penelitian yang ada pada saat
ini.

Skripsi yang berjudul “Keistimewaan Lebah Menurut Thantawi
Jauhari Dan Fakhruddin Al-Razi Dalam Surat An-Nahl Ayat 68-69
(Studi Komparatif Tafsir Al-Jawahir dan Tafsir Al-Kabir)” karya

Zahrotul Kamilia.?® Skripsi ini menjelaskan mengenai keistimewaan

1% Muhammad Khoirul Muntoha Agil, Cairan Lebah Dalam Surat An-Nahl Ayat 68-69
(Kajian Sains Al-Qur’an Dalam Kitab Tafsir Al-Jawahir), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016.

20 Zahrotul Kamilia, Keistimewaan Lebah Menurut Thantawi Jauhari Dan Fakhruddin Al-
Razi Dalam Surat An-Nahl Ayat 68-69 (Studi Komparatif Tafsir Al-Jawahir dan Tafsir Al-Kabir),
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020.
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hewan lebah menurut Thantawi dan Al-Razi, karena keduanya
memiliki persamaan dan perbedaan. Thantawi dalam menafsirkan ayat
ini memaparkan penjelasan sains secara luas dan menyebut lebah
sebagai hewan yang memiliki perilaku sosial hingga proses
terbentuknya madu dan rahasia bentuk heksagonal pada lebah madu.
Al-Razi menafsirkan ayat ini dengan memaparkan penjelasan sains
yang tidak terlalu luas, dan didalamnya menyebut sedikit mengenai
kehidupan sosial lebah hingga bentuk heksagonal pada sarang lebah.
Skripsi yang berjudul “Fauna Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Studi Tafsir Ilmi Kemenag LIPI)” karya Rifki Yunanda.?! Dalam
skripsi ini menjelaskan mengenai gambaran fauna dalam tafsir ilmi
kemenag juga menguak nilai-nilai yang telah diajarkan oleh Al-Qur’an
terhadap perlakuan yang dilakukan manusia kepada fauna atau hewan.
Fauna menjadi tanda-tanda kebesaran Allah karena salah satu makhluk
Allah yang sama seperti manusia karena hewan pun sudah ditetapkan
rezeki nya walau tidak secara langsung seperti layaknya manusia. Ada
etika yang harus dilakukan oleh manusia kepada hewan karena ada
beberapa hadist yang menganjurkan bahwa manusia harus mempunyai

etika dan bagaimana seharusnya dilakukan oleh manusia.

21 Rifki Yunanda, Fauna Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir IImi Kemenag LIPI),
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan, Lampung, 2018.
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E. Kerangka Teori
Penelitian ini membahas tentang Continuity and Change dalam
tafsir ilmi tentang lebah yang berfokus pada surat An-Nahl ayat 68-69
dalam tafsir ilmi karya kemenag RI melalui telaah dari berbagai data-

data penafsiran dari tafsir klasik, pertengahan, hingga kontemporer.

Dalam  penelitian  ini, penulis menggunakan teori
berkesinambungan dan perubahan (Continuity and Change), dengan
memakai teori ini diharapkan dapat mengurai perubahan-perubahan
terkait transformasi penafsiran nahl menurut tafsir masa ke masa dengan
tafsir ilmi kemenag RI. Pada penafsiran masa ke masa, hanya
menjelaskan mengenai produk lebah hanya digunakan sebagai obat,
sedangkan dalam tafsir ilmi kemenag RI menjelaskan bahwa produk
lebah memiliki banyak manfaat yang lebih beragam, selain untuk
dijadikan sebagai obat, produk lebah pada zaman sekarang juga dapat
dijadikan sebagai bahan untuk membuat batik tradisional hingga
modern. Dengan demikian, ada kesinambungan (continuity), perubahan

(change), dan perkembangan lebih lanjut (development).

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
masyarakat juga terhadap keilmuan modern. Karena sesungguhnya yang
dikatakan oleh surat An-Nahl ayat 68-69 benar adanya dan dapat
dijadikan sebagai rujukan dalam berbagai hal, salah satunya ialah
mengenai produk bawaan lebah yaitu cairan madu yang memiliki

banyak manfaat baik untuk kesehatan maupun untuk produk bahan.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara-cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan dan menganalisa data yang dikembangkan untuk
memperoleh pengetahuan dengan menggunakan prosedur terpercaya.??
Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research).
Dengan teknik pengumpulan informasi, pengumpulan data yang
bersumber dari data-data kepustakaan atau literatur berupa buku,
karya ilmiah dan beberapa hasil penelitian lainnya.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah sumber subjek
darimana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan
sumber data primer dan sekunder.
a) Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam sumber data
primer peneliti menggunakan Kitab Tafsir IImi Kementrian

Agama Republik Indonesia.

22 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.
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4.
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b) Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.?® Dalam sumber data
yang sekunder ini, peneliti menggunakan kitab tafsir karya para
mufassir, dan jurnal-jurnal penelitian terkait dengan judul
penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian kualitatif
dan instrumen kerjanya dengan menggunakan kajian kepustakaan
(Library Research). Menginggat semua data yang menjadi acuan
dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis, maka
pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari,
mendalami, dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari
sejumlah literatur baik dalam bentuk kitab, buku, maupun jurnal
lainnya yang relevan dengan topik dan fokus penelitian.
Teknik Pengolahan Data
Setelah seleksi data dilakukan, maka langkah selanjutnya
yang peneliti tempuh ialah melakukan pengolahan data dengan cara
menganalisis data untuk mendapatkan pemahaman yang

komprehensif, setelah mendapatkan pemahaman, peneliti mencoba

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2016), him. 225.
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menuangkan dalam penjelasan analisis deskripstif, yaitu dengan
menggunakan analisa seputar madu.
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan salah satu model penelitian Al-Qur’an dan
Tafsir, yakni metode Tematik-Konseptual. Adapun yang dimaksud
dengan metode Tematik-Konseptual adalah sebuah penelitian
terhadap konsep-konsep tertentu yang tidak secara eksplisit
disebutkan dalam Al-Qur’an, akan tetapi secara substansial ide dan

konsep tersebut ada dalam Al-Qur’an.?*

G. Sistematika Pembahasan

Agar tulisan ini fokus kepada objek kajian, maka peneliti
menyusun sistematika pembahasan ini sebagi berikut:

Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisi
mengenai gambaran umum persoalan yang diteliti, berupa latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan  beserta kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan dalam penelitian.

Bab Kedua, berisi kajian umum terkait tafsir ilmi Kementrian

Agama Republik Indonesia, yang meliputi sekilas tafsir ilmi kemenag,

24 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2014), him. 62.
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pengertian tafsir, pengertian tafsir ilmi, sejarah tafsir ilmi, syarat
menjadi mufassir tafsir ilmi dan pro kontra tafsir ilmi.

Bab Ketiga, berisi penafsiran An-Nahl dari masa Kklasik,
Pertengahan, dan kontemporer menurut para mufassir.

Bab Keempat, berisi penafsiran An-Nahl menurut tafsir ilmi
kemenag dan korelasinya dengan tafsir masa ke-masa.

Bab Kelima, merupakan bagian penutup yang di dalamnya
berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran yang diperuntukan

bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kata éj‘ “Mewahyukan” dari para penafsir era klasik,
pertengahan, dan kontemporer tidak ada perbedaan, bahkan menurut
tafsir ilmi kemenag pun sama. Pada dasarnya kata “wahyu”
menunjuk kepada hewan lebah yang telah diberi naluri oleh Allah
agar mengeluarkan cairan yang bermanfaat untuk manusia.
Berikutnya yaitu pada kata «¢ “Di dalamnya” masih menjadi
perdebatan. Mujahid, Qatadah dan Abdullah berpendapat bahwa
kata “di dalamnya” merujuk ke cairan yang dihasilkan oleh lebah,
karena konteks yang terdapat pada ayat 69 itu berbicara tentang
madu yang bisa dijadikan obat yang bisa menyembuhkan manusia,
bukan berbicara mengenai Al-Qur’an yang bisa dijadikan obat.

2.Cara lebah menghasilkan madu melalui berbagai proses, bermula
dari lebah pekerja yang mengumpulkan nektar dan membawanya ke
dalam sarang untuk mengubah nya menjadi madu. Sarang yang
dibuat oleh lebah berbentuk segi enam atau bentuk heksagonal,

disitulah lebah menyimpan semua hasilnya. Cairan yang dihasilkan

oleh lebah pada zaman dahulu hanya dijadikan sebagai obat saja,

95
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akan tetapi pada zaman yang sudah modern ini terjadi perubahan
(change) yang tidak hanya dijadikan sebagai obat, melainkan untuk

produk kecantikan hingga bahan untuk membuat batik.

Dapat disimpulkan bahwa hewan lebah memiliki banyak
keistimewaan, diantaranya: Allah memberinya insting untuk membuat
sarang di pegunungan, lembah-lembah, hingga celah-celah yang terdapat
didalam rumabh, insting yang mereka gunakan juga merupakan bentuk
ilham yang Allah beri agar mereka saling berinteraksi satu sama lain. Cara
mereka berinteraksi pun sangat indah, dengan menggunakan tarian yang
dimana tarian tersebut hanya mampu dipahami oleh lebah. Kandungan
yang terdapat pada cairan lebah (madu) memiliki banyak manfaat, hal ini
diketahui karena para ilmuwan telah melakukan riset ilmiah terlebih

dahulu.

B. Saran
Dapat dilihat dari perkembangan zaman yang sudah modern ini,
obat dengan berbahan dasar kimia sudah marak di kalangan masyarakat,
mereka tidak banyak tahu bahwa ada obat yang mempunyai banyak
manfaat bahkan tidak memiliki efek samping. Telah banyak produk dari
hasil panen lebah madu yang terjual bebas dipasaran, hal itu karena cairan
yang dihasilkan oleh lebah madu memiliki kualitas yang sangat bagus,

sehingga tidak diragukan lagi manfaat yang terkandung di dalam nya.
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Secara umum, penelitian ini adalah langkah awal untuk mendalami
serta mengkaji tentang penafsiran An-nahl yang terdapat pada ayat 68-69
surat An-Nahl menurut tafsir ilmi kemenag serta penafsiran An-nahl
menurut mufassir pada era klasik, pertengahan hingga kontemporer. Kita
dapat mengetahui persamaan dan perbedaan terkait penafsiran An-nahl
dari kalangan para mufassir.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
banyak yang perlu dikembangkan, peneliti menyadari berbagai
kekurangan dan keterbatasan. Sehingga penulis membutuhkan koreksi,
kritik serta saran demi kesempurnaan penelitian dengan hasil yang lebih
baik lagi. Semoga penulis berikutnya dapat menyempurnakan penelitian

yang sudah ada.
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